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MOTTO 

 

"Jika kamu tidak mengikuti apa yang ada di hatimu, kamu mungkin akan berakhir 

menghabiskan sisa waktumu dengan berharap pada yang sudah terlewat." 

 

"Tidak ada hal yang sia-sia dalam belajar karena ilmu akan bermanfaat  

pada waktunya." 
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ABSTRAK 
 

Lelang adalah suatu penjualan barang di muka umum dengan cara 

penawaran secara lisan untuk memperoleh harga yang semakin meningkat dengan 

penawaran harga yang semakin menurun atau dengan penawaran harga secara 

tertutup dan tertulis yang didahului dengan usaha mengumpulkan para calon 

peminat/pembeli lelang yang dipimpin langsung oleh pejabat lelang. Modernisasi 

lelang menggunakan media teknologi internet disebut juga sebagai e- auction. 

Lelang menggunakan media internet (e-auction) adalah penjualan barang yang 

terbuka untuk umum dengan penawaran harga secara tertulis tanpa kehadiran 

peserta lelang untuk mencapai harga terttinggi, yang dilakukan melalui aplikasi 

lelang berbasis internet.  

Metode penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif artinya dilakukan variabel 

mandiri, yaitu membuat perbandingan atau menghubungkan dengan variabel lain. 

Sedangkan, kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang- orang dan perilaku yang diamati. 

Lokasi tempat penelitian yang akan di teliti yaitu Kantor Pelayanan Kekayaan 

Negara dan Lelang Kota Mataram. 

Keunggulan pelaksanaan lelang melalui internet/e-auction dibandingkan 

dengan pelaksanaan lelang secara konvensional yaitu tidak memerlukan tempat, 

lebih ekonomis dan efisien, lebih objektif, mengurangi risiko konflik. Terdapat 

peluang akun peserta dapat disalahgunakan/di-hack. Pembeli tetap harus datang 

ke KPKNL untuk mengambil risalah lelang dan ke tempat penjual untuk 

mengambil barang beserta dokumen kepemilikan, meskipun segala transaksi 

dilakukan secara on-line. Harga yang didapat kurang optimal bila dibandingkan 

dengan pelaksanaan lelang konvensional secara lisan. Tidak semua objek lelang 

dapat dilelang secara eauction, tergantung dari kondisi objek lelang tersebut.  

Kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan lelang melalui internet/e-auction oleh 

KPKNL Mataram yaitu kendala yang timbul dari jaringan internet, kendala yang 

timbul dari peserta lelang, Kendala yang timbul dari pemerintah daerah.  

 

Kata Kunci: efektivitas, pelaksanaan, program lelang, online (e-auction) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Pembangunan ekonomi yang saat ini dilaksanakan sebagai salah satu 

komponen strategi pembangunan nasional secara bertahap, pada dasarnya, hal 

ini merupakan upaya untuk meningkatkan taraf hidup Masyarakat guna 

mencapai kesejahteraan materil dan spritual sesuai dengan Pancasila dan 

Undang-Undang. Negara berkewajiban untuk senantiasa mewujudkan 

masyarakat sejahtera dan berkeadilan sesuai dengan prinsip-prinsip dasar 

Negara Kesatuan Republik Indonesia, khususnya Pancasila dan UUD 1945, 

serta melaksanakan pembangunan nasional secara berkelanjutan. Indonesia 

adalah negara yang menaati semua peraturan hukum yang sah. Transformasi 

progresif sektor publik menuju Good Governance memerlukan akuntabilitas 

dari berbagai lembaga publik yang terlibat dalam proses ini. 

Good Governance umumnya mengacu pada tata kelola pemerintahan 

yang bagus. Penafsiran alternatif mengkarakterisasi Good Governance 

sebagai prosedur yang memandu pemerintah menuju alokasi kekuasaan dan 

wewenang yang adil di antara semua lapisan masyarakat untuk memberikan 

pengaruh terhadap kebijakan dan keputusan yang berkaitan dengan urusan 

publik, serta politik, ekonomi, sosial, dan politik. dan kemajuan budaya 

sistem pemerintahan secara keseluruhan (Sinambela, 2006:47). Sebagaimana 

dinyatakan oleh Ganie (2000:145), agar sebuah organisasi dapat menerapkan 

Good Governance, organisasi tersebut harus mematuhi empat prinsip: 
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akuntabilitas publik, efektivitas manajemen sumber daya manusia, nilai uang, 

dan transparansi. 

Munculnya konsep Good Governance tidak lepas dari ketidakpuasan 

masyarakat terhadap kinerja pemerintah yang sebelumnya telah mendapat 

kepercayaan yang besar. Kemajuan penerapan praktik good governance ke 

dalam masyarakat bergantung pada tingkat keterlibatan masyarakat dan 

kapasitas pemerintah untuk melakukannya. Sistem yang akuntabel, 

bertanggung jawab, transparan, efektif, dan efisien harus diterapkan dalam 

rangka penyelenggaraan kegiatan pemerintahan yang menghasilkan 

terselenggaranya tata kelola pemerintahan yang baik. Efektif menunjukkan 

kepatuhan terhadap perencanaan strategis yang telah ditetapkan; efisien 

berarti pelaksanaan yang dilaksanakan dengan efisiensi dan efektivitas yang 

optimal; transparan artinya penyelenggara negara mengungkapkan secara 

terbuka seluruh kebijakan; dan akuntabel berarti bahwa penyelenggaraan 

pemerintahan memikul tanggung jawab atas kebijakan-kebijakan yang telah 

ditetapkannya, selain juga bertanggung jawab kepada seluruh warga negara 

atas kinerjanya pada akhir setiap tahun. 

Indonesia saat ini mengadopsi Teknologi Informasi dan Komunikasi 

(TIK) dalam operasional pemerintahan, yang juga disebut sebagai e-

Government, untuk memfasilitasi pembentukan prinsip-prinsip Good 

Governance dalam konteks pelaksanaan inisiatif pemerintah. Electronic 

Government adalah suatu inisiatif berbasis internet yang menggabungkan dua 

definisi "e" (artinya elektronik) dan "goverment" (artinya pemerintahan). E-
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Government adalah penyampaian informasi pemerintah secara online dan 

penyediaan layanan melalui penggunaan teknologi digital dan internet (West, 

2004). 

Tidak diragukan lagi, kemajuan pengembangan e-government tidak 

semudah yang terlihat sejauh ini; pemanfaatan media internet untuk 

mendukung upaya pemerintah dalam mewujudkan Good Governance 

menghadapi banyak hambatan, seperti infrastruktur Indonesia yang tidak 

memadai untuk memfasilitasi penerapan e-government dan kurangnya tenaga 

ahli serta sumber daya manusia untuk mengurusnya entah dari kalangan 

aparatur negara ataupun masyarakat pada umumnya. Undang-Undang Nomor 

14 Tahun 2008 atau dikenal dengan Undang-Undang Keterbukaan Informasi 

Publik mengakui bahwa informasi publik berfungsi sebagai alat untuk 

meningkatkan pengawasan publik terhadap penyelenggaraan pemerintahan 

dan entitas publik lainnya, serta permasalahan yang berdampak pada 

kesejahteraan masyarakat. 

Lelang adalah penjualan suatu barang secara umum melalui 

penawaran lisan untuk memperoleh harga yang lebih tinggi dengan harga 

yang lebih rendah atau dengan menawarkan harga yang tertutup dan tertulis. 

Pelelangan diawali dengan upaya pengumpulan calon pembeli/pembeli lelang 

yang dibimbing langsung oleh petugas lelang. Ada dua kategori penawaran 

berbeda yang digunakan dalam proses penawaran lelang: penawaran langsung 

dan tidak langsung. Dalam hal penawaran langsung, kehadiran responden 

yang berwenang atau kuasanya di tempat lelang adalah wajib; dengan 
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demikian, ini merupakan penawaran konvensional atau umum. Sementara itu, 

penawaran tidak langsung melibatkan peserta lelang resmi atau perantara 

mereka yang berpartisipasi dalam lelang dan mengajukan penawaran melalui 

teknologi informasi dan komunikasi. 

Prosedur lelang telah mengalami perubahan sistem yaitu berbentuk 

sistem internet yang dibangun DJKN menggantikan lelang konvensional yang 

dihadiri peserta secara langsung. Peraturan yang mengatur lelang 

menggunakan internet di Indonesia ini adalah Peraturan Menteri Keuangan 

Republik Indonesia Nomor 90/PMK.06/2016. Peraturan ini memberikan 

pedoman pelaksanaan lelang dengan penawaran tertulis tanpa kehadiran fisik 

peserta lelang dengan menggunakan media internet. 

Lelang elektronik yang dilakukan melalui internet sering disebut 

dengan electronic auction (e-auction). Lelang menggunakan internet sebagai 

media diperkenalkan pada tahun 2014, dan pada tahun 2018, domain 

"lelang.go.id" didirikan untuk tujuan ini. Selain itu, lelang dipromosikan 

secara luas melalui platform media sosial. 

Lelang melalui internet secara eletronik dikenal dengan istilah 

electronic auction (e-auction). Lelang melalui media internet dimulai pada 

tahun 2014, hingga dibuatlah domain portal “lelang.go.id” pada tahun 2018 

serta sosialisasi lelang yang masif melalui media sosial. 
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Tabel Frekuensi Lelang KPKNL Kota Mataram Tahun 2019-2021 

 

Sumber: Seksi Pelayanan Lelang KPKNL Kota Mataram 2019-2021 

Berdasarkan diagram diatas dapat dilihat pengaruh media internet 

dalam pelaksanaan lelang yang telah dilaksanakan oleh KPKNL Mataram 

periode tahun 2019-2021 dengan pencapaian frekuensi lelang terbanyak 

terjadi di tahun 2019 dan terjadi penurunan di tahun 2020 dan 2021. 

E-auction mengacu pada penggunaan media teknologi internet untuk 

memodernisasi proses lelang. Lelang elektronik adalah penjualan barang 

secara publik yang dilakukan dengan menggunakan program lelang berbasis 

internet, di mana peserta mengajukan harga tertulis untuk bersaing 

mendapatkan penawaran tertinggi. Pemanfaatan internet untuk tujuan lelang 

dipandang sebagai langkah progresif yang bertujuan untuk meningkatkan 

efektivitas lelang, sekaligus menawarkan potensi untuk menetapkan harga 

jual yang lebih optimal dibandingkan dengan lelang yang dilakukan secara 

langsung. Modernisasi proses e-auction memperkenalkan metode baru dalam 

melakukan penawaran lelang melalui internet, tanpa kehadiran fisik peserta. 

Ini mencakup penawaran tertutup dan penawaran terbuka. E-auction dapat 

dilakukan untuk semua kategori lelang, termasuk lelang eksekusi, lelang non-

0

100

200

300

400

500

600

Target Realisasi

2019

2020

2021



 

 

6 

 

 

eksekusi, dan lelang non-eksekusi sukarela, sebagaimana diatur dalam 

peraturan. 

Terdapat Beberapa aspek yang teridentifikasi dalam pengamatan awal 

penulis yang perlu dicermati dan diteliti lebih lanjut yaitu:  

1.  Kondisi barang yang akan dilelang kadang berbeda dengan tampilan 

aslinya. 

Tidak diragukan lagi, lelang dengan menggunakan internet sebagai 

media mempermudah proses transaksi lelang. Sebaliknya, ada kalanya 

barang yang akan dilelang tidak sesuai dengan gambar yang diunggah ke 

situs lelang, padahal barang tersebut juga dapat dilihat langsung sesuai 

dengan tanggal yang ditentukan oleh penyelenggara lelang. 

2. Sering terjadinya penipuan oleh oknum yangtidak bertanggung jawab. 

Kegiatan kriminal biasanya terjadi melalui penyelenggaraan lelang 

berbasis internet, yang berupa transaksi penipuan yang melibatkan nilai 

harga suatu barang atau yang berkaitan dengan penyetoran uang jaminan 

yang diperlukan untuk berpartisipasi dalam proses lelang berbasis internet. 

3.  Kendala manajerial 

Adanya ketimpangan antara ketersediaan sumber daya manusia 

(SDM) yang mengelola jasa lelang dengan permohonan lelang. Apabila 

seluruh ketentuan mengenai dokumen permohonan lelang telah dipenuhi 

dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku, maka permohonan lelang tidak 

dapat ditolak. Sementara di sektor jasa pelayanan lelang hanya memiliki 

tiga personel sumber daya manusia (SDM). 
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Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di Kantor 

Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Kota Mataram adapun 

jenis atau barang lelang adalah sebagai berikut: 

1. Peralatan dan Mesin 

2. Kendaraan 

3. Tanah/Bangunan  

4. Iventaris kantor 

Penulis tertarik untuk mengkaji kesiapan KPKNL di bawah DJKN 

dalam transisi dari sistem lelang konvensional ke sistem lelang online (e-

auction) berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan (PMK) Nomor 90 Tahun 

2016. Peraturan ini memberikan pedoman untuk melakukan lelang dengan 

penawaran tertulis tanpa kehadiran fisik Penawar lelang dengan 

menggunakan internet sebagai media. Oleh karena itu, penulis bermaksud 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Efektifitas Penyelenggaraan 

Lelang Barang Milik Negara (BMN) Secara Online (e-auction) di Kantor 

Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Kota Mataram.” 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan di atas, 

maka rumusan masalah yang perlu dikaji pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah Efektivitas Pelaksanaan Lelang Barang Milik Negara 

(BMN) Secara Online (e- auction) di Kantor Pelayanan Kekayaan Negara 

dan Lelang (KPKNL) Kota Mataram? 
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2. Apakah Kendala Yang Dihadapi Dalam Pelaksanaan Lelang Barang Milik 

Negara (BMN) secara Online (e- auction) di Kantor Pelayanan Kekayaan 

Negara dan Lelang (KPKNL) Kota Mataram? 

1.3.  Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1.3.1.    Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk Mengetahui Efektivitas Pelaksanaan Lelang Barang Milik 

Negara (BMN) Secara Online (e- auction) di Kantor Pelayanan  

Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Kota Mataram 

2. Untuk Mengetahui Kendala Yang Dihadapi Dalam Pelaksanaan 

Lelang Barang Milik Negara (BMN) Secara Online (e- auction) 

di Kantor Pelayanan  Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) 

Kota Mataram 

1.3.2.    Manfaat Penelitian 

Berikut adalah manfaat yang terdapat pada penelitian ini :  

1. Manfaat Teoritis 

Temuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah 

pemberian bahan kajian teoritis di bidang Ilmu Administrasi 

Bisnis mengenai pelaksanaan lelang Barang Milik Negara 

(BMN) berbasis internet/online (e-Auction) di Kantor Pelayanan 

Kekayaan Negara dan Lelang Kota Mataram. 
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2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan bahan 

informatif dan menetapkan kerangka evaluasi pelaksanaan 

Lelang Barang Milik Negara (BMN) berbasis internet (e-

Auction) pada Kantor Pelayanan Barang Milik Negara dan 

Lelang. Selain itu, ini juga merupakan kesempatan bagi penulis 

untuk meningkatkan pemahaman dan menerapkan pengetahuan 

yang diperoleh selama masa penelitian. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Hasil Penelitian Terdahulu 

Adapun kajian pustaka yang memiliki relevansi dengan penelitian ini 

dan diharapkan dapat lebih mempertajam dan memperkuat rumusan kerangka 

berpikir yaitu: 

NO Nama 

Penulis 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

1. Nurmila 

Atika, 

Universitas 

Islam 

Sultan 

Agung, 

2021 

Tinjauan 

pelaksanaan 

lelang online 

(e-auction) 

terhadap 

objek hak 

tanggungan 

di kantor 

pelayanan 

kekayaan 

negara dan 

lelang 

Mataram 

Kualitif Sama-sama 

membahas 

tentang 

pelaksanaan 

lelang yang 

dilakukan 

secara online 

di kantor 

pelayanan 

kekayaan 

negara dan 

lelang. 

Penelitian 

terdahulu fokus 

pada objek hak 

tanggungan 

karena adanya 

sengketa 

ekonomi dengan 

cara lelang 

eksekusi. 

Sedangkan 

penelitian 

penulis fokus 

pada objek 

UMKM tanpa 

adanya sengketa 

ekonomi melalui 

lelang non 

eksekusi 

2. Arif 

Utama 

Immanuel 

Silalahi, 

Politeknik 

Mataram 

Negeri 

Medan, 

2020. 

Proses 

penerapan 

lelang pada 

saat 

pandemic 

covid-19 di 

kantor 

pelayanan 

kekayaan 

negara dan 

lelang 

(KPKNL) 

Kualitif Pelaksanaan 

lelang yang 

sama-sama 

dilakukan 

pada masa 

pandemi 

covid-19. 

Objek dalam 

penelitian 

terdahulu fokus 

pada sistem 

administrasi 

lelang. 

Sedangkan 

pelitian 

selanjutnya 

fokus pada 

proses 

pelaksanaan 
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Medan. lelang non 

eksekusi 

sukarela. 

3. Fauziah 

Intan 

Rizky 

Bahri, UIN 

Ibrahim 

Malang, 

2021. 

Lelang 

barang di 

Instagram 

menurut 

peraturan 

menteri 

keuangan 

nomor 213/ 

PMK. 

06/2020 

tentang 

petunjuk 

pelaksanaan 

lelang dan 

hukum 

islam. 

Kualitif Sama-sama 

menggunakan 

peraturan 

menteri 

keuangan 

nomor 213 

Tahun 202 

tentang 

petunjuk 

pelaksanaan 

lelang 

Penelitian 

selanjutnya yaitu 

pelaksanaan 

lelang di kantor 

pelayanan 

kekayaan negara 

dan lelang 

Malang. 

4. Maryoso, 

Isnaini, 

dan M. 

Citra 

Ramadhan, 

Universitas 

Medan 

Area, 2021 

Pelasanaan 

lelang 

eksekusi hak 

tanggungan 

melalui 

media 

internet masa 

pandemic 

covid-19 

berdasarkan 

Undang-

undang 

informasi 

dan transaksi 

elektronik ( 

studi kasus 

pada 

KPKNL 

Medan).  

Kualitif Sama-sama 

membahas 

mengenai 

pelaksanaan 

lelang 

melalui 

media 

internet pada 

masa covid-

19. 

Objek lebih 

fokus pada 

pelaksanaan 

lelang eksekusi 

hak tanggungan 

undang-undang 

ITE. Sedangkan 

penelitian yang 

akan dilakukan 

terkait 

pelaksanaan 

lelang non 

eksekusi 

sukarela 

menggunakan 

peraturan 

menteri 

keuangan nomor 

213 Tahun 2020 

tentang petunjuk 

pelaksanaan 

lelang 
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2.2 Landasan Teori  

Umumnya, teori atau konsep adalah definisi yang digunakan oleh 

peneliti untuk mengkarakterisasi secara abstrak suatu peristiwa sosial atau 

alami. Akibatnya, kerangka teoretis atau konseptual dapat dilihat sebagai 

rangkaian logis atau rasional yang digunakan untuk menggambarkan secara 

abstrak suatu fenomena sosial atau alami. 

2.2.2 Pengertian Efektivitas 

Sebagaimana dinyatakan oleh Aras (2003:11), efektivitas 

dicapai ketika fungsionalitas suatu sistem sesuai dengan kebutuhan 

dan preferensi pengguna. Sementara itu, R. A. Supriyanto (2000:246) 

mendefinisikan efektivitas sebagai kemampuan suatu unit untuk 

beroperasi secara efisien guna mencapai hasil atau tujuan yang 

diinginkan. Sebagaimana dikemukakan Susanto (2005:156), 

efektivitas berkaitan dengan kapasitas suatu pesan untuk memberikan 

pengaruh atau sejauh mana pesan mampu memberikan pengaruh; 

dengan demikian, ini berfungsi sebagai indikator terpenuhinya tujuan 

yang telah direncanakan sebelumnya. Sebaliknya, Sedarmayanti 

(2006:61) mengartikan efektivitas sebagai metrik/ukuran yang 

memberikan wawasan mengenai sejauh mana tujuan yang 

dimaksudkan telah tercapai. Hal ini mendefinisikan efektivitas sebagai 

metrik yang menunjukkan sejauh mana tujuan lembaga atau 

organisasi yang telah ditetapkan dapat dicapai. 
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2.2.3 Konsep Efektivitas 

M Sondang P. Siagian (2008:77) menguraikan delapan kriteria 

atau ukuran yang menentukan tercapainya tujuan secara efektif atau 

tidak.  

a. Kriteria pertama adalah kejelasan tujuan yang ingin dicapai; hal 

ini memastikan bahwa karyawan dapat mencapai target yang 

ditetapkan sekaligus memfasilitasi pencapaian tujuan organisasi. 

b. Kejelasan Strategi: Diakui secara luas bahwa strategi berfungsi 

sebagai kompas, mengarahkan para pelaksana dalam upaya 

mereka untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan, sehingga 

mencegah mereka menjadi disorientasi dalam mencapai tujuan 

organisasi. 

c. Prosedur analisis dan pengembangan kebijakan yang kuat, yang 

selaras dengan strategi yang teridentifikasi dan hasil yang 

diinginkan, mengharuskan kebijakan tersebut dapat memfasilitasi 

hubungan antara tujuan tersebut dan upaya yang diperlukan untuk 

melaksanakan kegiatan operasional. 

d. Perencanaan yang cermat memerlukan penentuan tindakan masa 

depan organisasi pada saat ini. Implementasi program yang tepat 

sama dengan mempersiapkan rencana yang baik dan program 

yang tepat; jika tidak, para pelaksana tidak akan mempunyai 

arahan dalam pekerjaan dan tindakannya. 
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e. Kemampuan bekerja secara efisien merupakan salah satu 

indikator keberhasilan organisasi, selain ketersediaan sarana dan 

prasarana kerja. Dengan memanfaatkan infrastruktur dan saran 

yang mungkin disediakan atau disediakan oleh organisasi. 

f. Implementasi yang efisien dan efektif: Terlepas dari kualitas 

suatu program, kegagalan untuk melaksanakannya secara efektif 

akan menghalangi organisasi untuk mencapai tujuannya, karena 

implementasi menandakan kemajuan dalam mencapai tujuan 

tersebut. 

g. Sistem pengawasan dan pengendalian pendidikan Mengingat sifat 

manusia yang bisa salah, keberadaan sistem pengawasan dan 

pengendalian sangat penting untuk efektivitas organisasi. 

2.2.4 Kriteria Efektivitas 

Martani dan Lubis (1987:55) mengusulkan kriteria berikut 

untuk menentukan efektivitas suatu organisasi:  

a. Pendekatan Sumber digunakan untuk menentukan efektivitas 

input. Suatu pendekatan yang mengutamakan pencapaian 

organisasi dalam pengadaan sumber daya fisik dan non fisik yang 

sesuai dengan kebutuhannya. 

b. Pendekatan Proses, untuk menilai efektivitas pelaksanaan 

program di seluruh mekanisme organisasi dan aktivitas proses 

internal. 
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c. Pendekatan Sasaran, di mana efektivitas hasil keluaran dievaluasi. 

Mengamati sejauh mana organisasi telah berhasil mencapai hasil 

seperti yang telah ditentukan. 

2.2.5 Pelaksanaan Program 

Istilah "implementasi" berasal dari kata kerja "implement", 

yang berarti pelaksanaan atau kinerja suatu tindakan. Sebagaimana 

dikemukakan oleh Joan L. Herman (2008:9), program dapat 

didefinisikan sebagai tindakan apa pun yang dilakukan dengan 

harapan menghasilkan hasil atau memberikan pengaruh. Selain itu, 

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2004 tentang 

Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional memberikan pengertian 

istilah “program” sebagai berikut: 

 “Program adalah instrumen kebijakan yang terdiri dari satu 

atau lebih kegiatan yang dilakukan oleh lembaga atau badan 

pemerintah dengan bertujuan untuk mencapai alokasi anggaran dan 

mencapai sasaran dan tujuan, atau kegiatan masyarakat yang 

dikoordinasikan oleh lembaga masyarakat.” 

Implementasi suatu program dapat dikategorikan berhasil, 

kurang berhasil, atau gagal total, bergantung pada hasil yang 

diperoleh. Karena dalam prosedur ini terlihat berbagai faktor yang 

dampaknya baik mempermudah maupun menghambat keberhasilan 

suatu program. 
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Menurut Budiani (20017:53), efektivitas suatu program dapat 

dinilai melalui pemanfaatan variabel-variabel berikut: 

1. Ketepatan sasaran program, khususnya sejauh mana peserta 

mencapai tujuan yang telah ditentukan. 

2. Sosialisasi Program: khususnya, kapasitas pemrogram untuk 

mensosialisasikan program guna memberikan informasi kepada 

masyarakat luas mengenai pelaksanaan program dan tujuan 

program pada khususnya. 

3. Pencapaian tujuan, yaitu sejauh mana hasil pelaksanaan program 

sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan terlebih dahulu. 

4. Pemantauan program, yaitu kegiatan yang dilakukan setelah 

pelaksanaan program untuk memberikan kepedulian pada peserta. 

Implementasi program menurut definisi di atas adalah 

serangkaian upaya yang dilakukan oleh individu atau kelompok dalam 

bentuk pelaksanaan kegiatan yang didukung oleh kebijakan, prosedur, 

dan sumber daya dengan tujuan untuk menghasilkan hasil yang 

sebesar-besarnya guna mencapai hal yang dituju dan target yang telah 

ditentukan sebelumnya. 

2.2.6 Lelang  

Istilah "Lelang" berasal dari kata Latin "auction", yang berarti 

peningkatan harga atau pengeluaran secara progresif. Sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 1 Peraturan Menteri Keuangan Nomor 106 

Tahun 2022, lelang adalah penjualan suatu produk kepada masyarakat 
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dengan memberikan penawaran harga secara lisan atau tertulis yang 

selanjutnya disesuaikan untuk menentukan harga tertinggi. 

Pengumuman lelang mendahului pertukaran penawaran. 

Berdasarkan asas lelang dan sesuai dengan peraturan lelang 

yang berlaku, lelang dilakukan. Ada lima asas yang mengatur lelang, 

yaitu sebagai berikut : 

1. Asas Transparansi / Keterbukaan 

Prinsip yang paling penting adalah transparansi. Lelang 

harus diawali dengan pengumuman sesuai dengan prinsip 

transparansi, yang menjamin kelancaran transaksi dan barang 

lelang dijual dengan harga setinggi-tingginya. Prinsip yang 

dimaksud dioperasionalkan dalam Peraturan Menteri Keuangan 

Nomor 106 Tahun 2013, dimana Pasal 41 mengatur bahwa 

transaksi lelang harus diawali dengan pengumuman lelang yang 

dilakukan penjual. 

2. Asas Kepastian Hukum 

Dalam hal ini pelelangan harus bermakna sesuai dengan 

ketentuan dan tata cara pelelangan yang ditetapkan dengan 

undang-undang. Prinsip tersebut dijelaskan dalam Pasal 24 

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 106 Tahun 2013. Aturan ini 

mengatur bahwa pembatalan lelang yang akan datang hanya 

diperbolehkan atas permintaan penjual atau atas keputusan 

lembaga peradilan umum. 
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3. Asas Kompetisi 

Tujuan penentuan harga lelang melalui penawaran 

kompetitif adalah untuk memaksimalkan harga keseluruhan. Hal 

ini dicapai melalui proses negosiasi dan persaingan harga antar 

peserta, yang bertujuan untuk menetapkan harga yang paling 

menguntungkan. Pasal 60 Ayat (1) Peraturan Menteri Keuangan 

Nomor 106 Tahun 2013 tentang Petunjuk Tata Cara Lelang 

menunjukkan prinsip tersebut. 

4. Asas Efisiensi 

Pada saat itu, transaksi dilakukan secara efisien; 

pembayaran harus dilakukan secara tunai dan dalam waktu tiga 

hari kerja, agar prosesnya tidak memakan waktu terlalu lama. 

Prinsip tersebut dijelaskan dalam Peraturan Menteri Keuangan 

Nomor 106 Tahun 2013 tentang Petunjuk Penyelenggaraan 

Lelang (Pasal 67 & 71). 

5. Asas Akuntabel 

Dengan disaksikan Pejabat Lelang, Pejabat Umum yang 

ditunjuk oleh Menteri Keuangan, maka lelang harus dilaksanakan. 

Asas ini menekankan perlunya pembuktian setiap lelang dengan 

bukti-bukti berupa risalah lelang atau akta juru lelang untuk 

membangun kredibilitasnya. Prinsip yang dimaksud dijelaskan 

dalam Peraturan Menteri Keuangan Nomor 106 Tahun 2013, 

khususnya Pasal 2 dan Pasal 77. 
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Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Republik 

Indonesia Nomor 27/PMK.06/2016 tentang Petunjuk Pelaksanaan 

Lelang yang diselenggarakan oleh Kantor Pelayanan Kekayaan 

Negara dan Lelang (KPKNL), lelang dapat digolongkan menjadi 

tiga. kategori: 

1. Lelang Eksekusi 

Lelang eksekusi adalah lelang yang didalamnya 

dilaksanakan ketentuan peraturan perundang-undangan atau 

dilaksanakannya putusan pengadilan atau surat-surat yang 

setara kedudukannya dengan itu. 

2. Lelang Non Eksekusi 

Lelang non-eksekusi wajib adalah lelang yang tujuannya 

untuk memperlancar penjualan barang-barang yang secara 

hukum wajib dijual melalui lelang. 

3. Lelang Non-Eksekusi Sukarela 

Lelang non-eksekusi sukarela meliputi pelelangan 

komoditas milik perorangan, badan hukum, atau badan usaha 

secara sukarela. Keberadaan Barang Milik Negara (BMN) 

diatur melalui pencatatannya dalam laporan keuangan 

pemerintah dan selanjutnya dalam daftar barang dagangan. 

Barang-barang persediaan yang tergolong harta lancar, dan 

tanah, mesin atau peralatan, bangunan, jalan, dan irigasi yang 

tergolong harta tetap, merupakan contoh barang milik negara. 
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Barang Milik Negara (BMN) adalah semua barang yang 

diperoleh atau diperoleh melalui belanja Anggaran Pendapatan 

dan Belanja Negara (APBN), tanpa membedakan asal usulnya 

dari pengadaan lain yang sah. 

Sebagaimana dituangkan dalam PP 27/2014 tentang 

Pengelolaan BMN/D, pemindahtanganan BMN merupakan salah satu 

tanggung jawab pengelolaan BMN/D. Ketentuan lebih lanjut mengenai 

tata cara pengalihan BMN ke pemerintah pusat dapat dilihat pada 

Peraturan Menteri Keuangan PMK Nomor 111/PMK.06/2016. 

Kewenangan penetapan pengalihan BMN pada prinsipnya berada pada 

pengelola barang (Menteri Keuangan), bagian struktural Direktorat 

Jenderal Kekayaan Negara, konsumen barang, dan pejabat eselon 1 

yang membidangi penatausahaan BMN. 

2.2.7 Lelang Online (E-Auction) 

Negara telah menciptakan teknik penawaran lelang yang 

memanfaatkan kemampuan teknologi informasi dan komunikasi 

berupa internet untuk meningkatkan kualitas layanan dalam 

melakukan lelang. E-Auction "lelang online", adalah layanan yang 

memfasilitasi penjualan dan pembelian barang lelang menggunakan 

Internet. Pedoman Pelaksanaan Lelang Online dengan Penawaran 

Tertulis Tanpa Kehadiran Fisik Peserta Lelang adalah Peraturan 

Menteri Keuangan (PMK) No. 90/PMK.06/2016 yang mengatur 

tentang lelang online. Aturan ini mengatur bahwa lelang elektronik 
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dapat digunakan untuk lelang eksekusi, non-eksekusi wajib, atau 

sukarela. Penawaran lelang tertulis yang efektif, transparan, 

akuntabel, adil, dan terjamin hukum dapat dilakukan melalui internet 

meskipun tidak ada peserta lelang yang hadir secara fisik. Untuk itu, 

tahap pertama dalam penyelenggaraan lelang online adalah dengan 

menetapkan landasan hukum. 

Barang-barang yang disimpan di KPKNL (Kantor Pelayanan 

Barang Milik Negara dan Lelang) atau kantor Pejabat Lelang Kelas II 

dapat dilelang secara online. Ada dua jenis penawaran lelang online: 

tertutup (close bidding) dan terbuka (open bidding). Setelah petugas 

lelang membuka daftar penawaran, hanya peserta lelang lainnya yang 

dapat melihat penawaran dari peserta tersebut adalah definisi dari 

penawaran tertutup (close bidding). Sedangkan pada penawaran 

terbuka (open bidding), hanya peserta lelang yang menawar 

sebelumnya yang mengetahui secara pasti jumlah yang ditawarkan 

peserta selanjutnya untuk suatu barang. 

2.2.8 Teori yang Digunakan Dalam Penelitian 

 Penjelasan di atas selaras dengan teori Richard M 

steers yang menyatakan bahwa untuk menilai tingkat 

efektivitas program lelang online (e-Auction) dalam 

implementasinya. atau sejenisnya. Alasan pemilihan teori 

efektivitas sebagai kerangka analisis masalah penelitian ini 

adalah tersedianya variabel yang sesuai. Selain itu keberhasilan 
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suatu program lelang online juga dapat dilihat dari tiga variabel 

berikut: 1) Pendekatan sumber (input), 2) Pendekatan proses 

(process), dan 3) Pendekatan Sasaran (output). 

Sebagaimana dikemukakan oleh Richard M. Steers 

(1987:55), efektivitas suatu tugas ditentukan oleh kapasitasnya 

untuk menghasilkan satu unit output dan kepatuhannya 

terhadap jadwal yang telah ditentukan agar penyelesaiannya 

tepat waktu. 

a. Pendekatan Sumber (input). 

Pendekatan sumber mewakili prinsip dasar dalam menilai 

efektivitas. Dalam situasi ini, sumber dapat terdiri dari sumber 

daya fisik atau tidak berwujud. Pelaksanaan program kerja yang 

dilakukan oleh sumber daya manusia (SDM) dapat dikaitkan 

dengan sumber daya fisik, sedangkan sumber daya non fisik 

berfungsi sebagai komponen pelengkap. Dengan memanfaatkan 

pendekatan sumber fisik dalam pelaksanaan lelang barang milik 

negara secara online, maka dapat ditentukan sampai sejauh mana 

kemampuan dan kesiapan pelaksana program dalam melaksanakan 

tanggung jawabnya. Pertimbangan anggaran kemudian harus 

diperhitungkan jika kita ingin membahas sumber daya non-fisik 

untuk melakukan lelang online guna menjamin kelancaran seluruh 

proses. Selain itu, terkait aksesibilitas infrastruktur dan fasilitas, 

hal yang tidak kalah pentingnya: transformasi sistem lelang dari 
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tradisional menjadi online memerlukan perombakan total terhadap 

sistem yang ada saat ini. Oleh karena itu, pendekatan sumber 

adalah faktor yang paling penting. 

b. Pendekatan Proses 

Pendekatan proses mengutamakan mekanisme 

implementasi dan lebih fokus pada implementasi secara internal. 

Untuk mengikuti kegiatan lelang online, perlu dilakukan beberapa 

langkah awal sebelum melakukan lelang. Sebagai calon peserta 

lelang, seluruh peserta lelang wajib melakukan verifikasi berkas 

dan data individual pada tahap pra lelang. Tahap selanjutnya terdiri 

dari pelaksanaan lelang. Dalam hal ini pelaksanaan lelang lebih 

menekankan pada kegiatan para peserta lelang yang wajib 

mengajukan berbagai macam penawaran sampai dengan batas 

waktu yang ditetapkan oleh pejabat lelang berakhir. Terakhir, yang 

terakhir adalah pasca lelang. Dalam skenario ini, setelah lelang 

selesai dan pemenang telah ditentukan, berita acara lelang akan 

dipublikasikan sebagai bukti bahwa barang tersebut berhasil 

dilelang. 

c. Pendekatan Sasaran (output) 

Ketika mengadakan lelang online, pendekatan target 

menekankan tujuan yang harus dipenuhi sesuai dengan hasil yang 

telah ditentukan. Tentunya terdapat mekanisme untuk melaporkan 

tingkat keberhasilan yang dicapai selama pelaksanaan lelang 
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online. 

2.3 Kerangka Pemikiran 

Pada hakikatnya kerangka berpikir secara logis dan rasional 

mengartikulasikan perkembangan pemikiran yang diteliti guna memberikan 

penjelasan dan pemecahan terhadap fenomena-fenomena yang tercakup 

dalam permasalahan penelitian. Penulis menggunakan indikator efektivitas 

sebagaimana didefinisikan oleh Richard M. Steers dalam penelitian ini. 
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Efektivitas Pelaksanaan 

Lelang  

1. Syarat dan Ketentuan 
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Efektivitas Pelaksanaan Lelang Barang Miliki Negara (BMN) 

Secara Online (E-Auction) Di Kantor Pelayanan Kekayaan 

Negara dan Lelang (KPKNL) Kota Mataram 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Jenis Penelitian  

Menurut Sugiyono (2010:39), metode penelitian adalah pendekatan 

ilmiah yang digunakan untuk memperoleh data yang dapat diandalkan 

dengan tujuan yang pasti, dapat diverifikasi, dan dapat diperluas untuk 

memperoleh pengetahuan khusus yang selanjutnya dapat diterapkan untuk 

memahami dan menyelesaikan permasalahan. Metode penelitian yang 

digunakan adalah deskriptif kualitatif. Memanfaatkan variabel independen, 

khususnya menjalin hubungan atau perbandingan dengan variabel lain, itulah 

yang dimaksud dengan deskriptif. Sebaliknya, penelitian kualitatif 

menghasilkan data deskriptif berupa pernyataan verbal atau tertulis yang 

diberikan oleh individu, serta observasi terhadap perilakunya. 

3.2 Lokasi Penelitian 

Lokasi tempat penelitian yang akan di teliti yaitu Kantor Pelayanan 

Kekayaan Negara dan Lelang Mataram yang beralamatkan Jl. Pendidikan 

No.24, Dasan Agung Baru, Kec. Selaparang, Kota Mataram, Nusa Tenggara 

Bar. 83114. 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

Data dan sumber data berikut digunakan untuk penelitian ini: 

1. Data primer 

Data primer diperoleh dengan melakukan wawancara mendalam 
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terhadap individu atau badan yang terlibat dalam pelaksanaan lelang, 

khususnya Kepala Bagian Badan Kepegawaian dan Kepala Bagian 

Pelayanan Lelang. Transkrip wawancara yang dihasilkan, data informan, 

dan catatan pengamatan langsung dari Kantor Pelayanan Kekayaan 

Negara dan Lelang Kota Mataram merupakan sumber informasi utama. 

2. Data sekunder 

Data sekunder terdiri dari informasi yang dikumpulkan dari 

tinjauan literatur atau laporan dan catatan dari lembaga-lembaga lokal 

yang berkaitan dengan permasalahan yang ada. Dokumentasi adalah 

pendekatan yang diambil untuk mengumpulkan data, khususnya dengan 

mengekstraksi informasi dan data yang diperlukan dari sumber-sumber 

seperti dokumen yang berkaitan dengan masalah yang ditinjau dan 

diteliti. 

3.4 Teknik Penentuan Informan atau Narasumber 

Peneliti akan mempertimbangkan individu-individu yang hadir dalam 

lingkungan penelitian sebagai unit analisisnya. Hal ini mencakup mereka 

yang mempunyai pengetahuan tentang permasalahan yang ada dan mampu 

memberikan rincian mengenai keadaan dan kondisi penelitian. Informan 

tersebut sengaja dipilih. Purposive sampling merupakan suatu metode 

pemilihan sumber data (informan) berdasarkan kriteria tertentu. Misalnya, 

individu mungkin dianggap paling mengetahui tentang hasil yang diharapkan 

atau wewenangnya, sehingga memudahkan penyelidikan terhadap objek dan 

situasi sosial yang diselidiki (Sugiono, 2010: 50). Oleh karena itu, jumlah 
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informan mengenai permasalahan yang diteliti tidak mempengaruhi proses 

pemilihan informan. Informan yang ditunjuk untuk penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1) Kasi Pelayanan Lelang 

2) Kasi Pengelolaan Kekayaan Negara 

3) Masyarakat yang mengikuti kegiatan lelang secara online 

3.5  Teknik Pengumpulan Data 

Data primer dan sekunder adalah jenis data yang dikumpulkan dalam 

penelitian ini. Dan dalam penelitian ini, Penulis menggunakan berbagai 

metode untuk mengumpulkan data, termasuk: 

1. Dokumentasi  

Dokumentasi terdiri dari perolehan data melalui bahan tertulis seperti 

catatan, peraturan, keputusan, laporan, buku, arsip, pencarian internet, 

surat kabar, dan majalah. Data tersebut digunakan untuk mengatasi 

permasalahan penelitian dan menetapkan pedoman berkaitan dengan 

Efektivitas Pelaksanaan Lelang Barang Milki Negara (BMN) Secara 

Online (E-Auction) Di Kantor Pelayanan Negara Dan Lelang Kota 

Mataram. 

2. Observasi 

Observasi merupakan suatu metode pengumpulan data dimana 

peneliti mengamati langsung objek penelitian dengan melakukan observasi 

langsung di lapangan. Untuk memperoleh data yang lebih komprehensif 

dan tepat, hal ini dilakukan. 
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3. Wawancara 

Wawancara berfungsi sebagai metode pengumpulan data melalui 

pertukaran tanggapan terhadap pertanyaan dan diskusi dengan pelaksana 

kebijakan. Pelaksanaan wawancara ini difasilitasi oleh pedoman 

wawancara yang telah ditetapkan sebelumnya yang mencakup pertanyaan 

terbuka. Untuk keperluan penelitian ini dilakukan wawancara terhadap 

kepala bagian lelang dan pelayanan lelang. 

3.6 Metode Analisis Data 

Variabel Dimensi Indikator 

  1. Penyediaan Anggaran 

Anggaran berfungsi sebagai penggerak 
  suatu kegiatan atau program agar dapat berjalan 

sesuai dengan rencana yang 
  telah ditetapkan. 

2. Sarana dan Prasarana 
 Pendeka

tan 

Sumber 

(Input) 

Dalam kegiatan pelaksanaan lelang harus 

memiliki sarana dan prasarana yang 

mendukung agar program tersebut dapat 

Efektivitas 

Pelaksanaan 

Lelang Barang 

 berjalan dengan baik. Salah satu contohnya 

adalah penyediaan alat 

eletronik seperti komputer, dsb. 

Milik Negara 

(BMN) Secara 

Online (E- 

Auction) Di 

 3. Sumber Daya Manusia (SDM) Kemampuan 

sumber daya manusia dalam menyelesaikan 

proses lelang. 

 

1. Tahap Pra Lelang 

Pada tahap ini peserta lelang dan pihak KPKNL 

melalukan verifikasi data secara keseluruhan 

dan rinci agar mempermudah pelaksanaan 

lelang. 

2. Tahap Pelaksanaan Lelang 

Pada tahap ini peserta dapat mengikut lelang 

sesuai dengan SOP Penempatan Jadwal Lelang 

3. Tahap Pasca Lelang 

Merupakan tahap akhir dari pelaksanaan lelang 

dan penerbitan risalah lelang 

 

Kantor Pelayanan 

Kekayaan Negara 

 

dan Lelang Kota 

Mataram 

 

 Pendekatan 

Proses 
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 Pendekatan 1. Target dan Realisasi Pendapatan 
 Sasaran 

(Output) 

 

Sumber: Diolah oleh penulis, 2018 merujuk Berdasarkan Teori fektivitas 

Richard M. Steers 

 

Konsep penelitian merupakan gambaran abstrak mengenai kelompok, 

situasi, individu, atau peristiwa yang menjadi fokus penyelidikan dalam 

ilmu-ilmu sosial (Singarimbun, 1989:33). Tujuannya adalah untuk 

meningkatkan pemahaman dan mencegah munculnya berbagai penafsiran 

terhadap variabel yang diteliti. Untuk menetapkan batasan-batasan 

tersendiri bagi setiap konsep yang diteliti, maka penulis mendefinisikan 

konsep penelitian sebagai berikut: 

4. Perkembangan baru dalam penyelenggaraan lelang adalah efektivitas 

lelang barang milik negara secara online (e-Auction) pada Dinas Lelang 

dan Barang Milik Negara Kota Mataram. Pemanfaatan media online dalam 

lelang berupaya untuk meningkatkan efisiensi, transparansi, akuntabilitas, 

keadilan, dan kepastian hukum pelaksanaan lelang, sesuai dengan 

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 27/PMK.06/2016 tentang Petunjuk 

Pelaksanaan Lelang Pendekatan Sumber (Input ). Pendekatan sumber 

adalah komponen paling mendasar dari setiap konsep pengukuran 

efektivitas. Dalam situasi ini, sumber dapat terdiri dari sumber daya fisik 

atau tidak berwujud. Pelaksanaan program kerja oleh sumber daya 

manusia dapat dikaitkan dengan sumber daya fisik, sedangkan sumber 

daya non fisik berperan sebagai komponen pelengkap. Penggunaan 

pendekatan sumber fisik dalam pelaksanaan lelang barang milik negara 
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secara online menunjukkan sejauh mana kesiapan pelaksana program 

dalam melaksanakan tanggung jawabnya. Pertimbangan anggaran 

kemudian harus diperhitungkan jika kita ingin membahas sumber daya 

non-fisik untuk melakukan lelang online guna menjamin kelancaran 

seluruh proses. Selain itu, terkait aksesibilitas infrastruktur dan fasilitas, 

hal yang tidak kalah pentingnya: transformasi sistem lelang dari tradisional 

menjadi online memerlukan perombakan total terhadap sistem yang ada 

saat ini. Oleh karena itu, pendekatan sumber adalah faktor yang paling 

penting. 

5. Pendekatan Proses, Pendekatan Proses mengutamakan mekanisme 

pelaksanaan dan lebih fokus pada pelaksanaan secara internal. Dalam 

rangka pelaksanaan lelang online, terdapat beberapa prasyarat yang harus 

dipenuhi sebelum melakukan kegiatan lelang. Informasi pra lelang diikuti 

dengan tata cara lelang dan kegiatan pasca lelang. 

6. Pendekatan Sasaran, Pendekatan Sasaran dalam pelaksanaan lelang online 

menekankan pada hasil yang dicapai. Tentu saja ada mekanisme untuk 

melaporkan tingkat pencapaian yang dicapai selama pelaksanaan lelang 

online. 

3.7 Validitas Data 

Teknik validitas data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

analisis deskriptif kualitatif yaitu dengan menggambarkan keadaan subjek 

dan objek seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain berdasarkan fakta 

yang ada.Pendekatan deskriptif kualitatif diperoleh dari data-data yang 
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dikumpulkan melalui wawancara, observasi dan studi kepustakaan, diolah 

dan dianalisis dengan tepat kemudian diinterpretasikan. Menurut Miles dan 

Huberman, terdapat tiga teknik analisis data kualitatif yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

1. Reduksi Data 

 

Reduksi data merupakan salah satu dari teknik analisis data 

kualitatif. Reduksi data adalah bentuk analisis yang menajamkan, 

menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan 

mengorganisasi data sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat 

diambil. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi 

disusun, sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan 

kesimpulan. Bentuk penyajian data kualitatif berupa teks naratif 

(berbentuk catatan lapangan), matriks, grafik, jaringan, dan bagan. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan adalah hasil analisis yang dapat digunakan 

untuk mengambil tindakan. 

 

 

 


